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Jakarta Composite Index

August 11th, 2025

Last Price (IDR) 7,605.92

Change (%) 0.96

Volume (IDR Bill ion) 255.93

Value (IDR Trill ion) 15.85

Foreign Buy/-Sell (IDR Bill ion) 849.85

Top Movers     

Gainers % Losers % 

CHEM 34.62 NRCA -15.00 

PPRE 33.90 PPRI -14.97 

FUTR 32.43 SURE -14.94 

BRNA 24.63 NAYZ -9.62 

ARTA 24.49 SOUL -9.33 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,306.00 50.0 0.3 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1617 -0.00254 -0.2 

(USD)       

GPBUSD 1.3432 0.20884 18.4 

(USD)       

BTCUSD 118,899.57 -369.9 -0.3 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,354.51 -29.90 -0.9 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 66.67 0.1 0.1 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 33,805.00 181.0 0.5 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,351.00 195.0 1.3 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 9,731.50 -30.5 -0.3 

(USD/Tonne)       

Coal 'Oct 103.00 -0.2 -0.1 

(USD/Tonne)       

CPO 'Oct 1,045.00 31.3 3.1 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 43,975.89 -0.45%

Nasdaq 21,385.40 -0.30%

FTSE 9,129.71 0.37%

Shanghai 3,647.55 0.34%

Hang Seng 24,906.81 0.19%

Nikkei 41,820.48 1.85%

Straits Times 4,232.78 -0.17%

Global Indices
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Senin  

(11/8/2025) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup menguat 0,96% 

atau bertambah 72,54 basis point ke level 7.605,92. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 7.559,35 hingga batas atas pada level 7.630,11. Penguatan 

IHSG ditopang oleh Sektor Transporations naik 2,69% diikuti oleh sektor 

Properties naik 2,58% dan sektor Finance naik 1,57%, dengan Indeks LQ45 

menguat 0,85% dan JII turun 0,74%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini belum 

memiliki katalis baru namun terlihat Foreign masuk secara bertahap khususnya 

pada saham-saham Big Caps yang masih Undervalue. 

 

 

 

Morning Brief 
 Foreign Terus Masuk Bertahap 

  12 Agustus 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average melemah 0,45% dan indeks NASDAQ 

Composite turun 0,30% pada perdagangan di Senin (11/8/2025). Pasar saham di 

AS bergerak melemah wajar setelah beberapa investor di AS melakukan aksi 

taking profit jangka pendek sembari menunggu rilis data CPI dan PPI pada pekan 

ini sebagai salah satu tolak ukur untuk keputusan investasi di AS dalam beberapa 

bulan kedepan. Adapun, Brent Oil naik 0,10% dan Spot Gold turun 0,90%. 
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   Company News 

Champ Resto Akan Gelar Buyback Saham, Alokasikan Dana Hingga Rp 7 Miliar (ENAK) 

PT Champ Resto Indonesia Tbk (ENAK) berencana melaksanakan aksi pembelian kembali atau buyback saham dengan periode 

pelaksanaan mulai 13 Agustus 2025 hingga 7 November 2025. ENAK menyiapkan alokasi dana sebanyak-banyaknya Rp 7 miliar 

dalam gelaran aksi korporasi tersebut. Biaya untuk melaksanakan buyback berasal dari saldo kas internal perusahaan. 

Pembelian kembali saham diharapkan juga dapat memberikan fleksibilitas kepada ENAK untuk mengelola kebutuhan modal 

jangka panjang, dimana saham treasuri dapat dialihkan di masa mendatang. (sumber: Kontan) 

 

 

 
Chemstar Kejar Omzet Rp 200 Miliar, Bidik Bahan Kimia Sektor Energi & Agro (CHEM) 

PT Chemstar Indonesia Tbk (CHEM) optimistis bisa mendongkrak pendapatan pada tahun 2025. Strategi utama CHEM adalah 

memacu penjualan bahan kimia di sektor energi dan pertanian (agro). Prospek permintaan bahan kimia di sektor energi 

terdongkrak upaya pemerintah dan pelaku industri memacu lifting minyak. Sedangkan permintaan di sektor agro terangkat 

oleh program pemerintah yang ingin mencapai swasembada pangan. Di sisa tahun ini, CHEM akan fokus untuk menggarap 

pasar dalam negeri dengan menggali peluang. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

Rukun Raharja Realisasikan Capex US$ 20 Juta pada Semester I-2025 (RAJA) 

PT Rukun Raharja Tbk (RAJA) telah menyerap belanja modal atau capital expenditure (capex) sebesar US$ 20 juta atau setara 

Rp 325,59 miliar (asumsi kurs US$ 1 = Rp 16.279,50) hingga semester I 2025. Penyerapan capex ini difokuskan pada proyek-

proyek strategis, antara lain pembangunan kompresor di Sengkang, Sulawesi Selatan; pembangunan pipa BBM Tanjung Batu, 

Samarinda serta pengembangan pipa di wilayah Jawa Barat. Dalam sektor midstream, RAJA berencana mengakuisisi beberapa 

perusahaan yang bergerak di bidang infrastruktur minyak dan gas. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Banggar DPR Bocorkan Kisi-Kisi RAPBN 2026, Belanja dan Pendapatan Negara Meningkat 

Badan Anggaran (Banggar) DPR RI bersama pemerintah telah merampungkan pembahasan awal rancangan postur Rancangan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) 2026. Ketua Banggar DPR Said Abdullah mengungkapkan, pendapatan 

negara pada RAPBN 2026 diperkirakan berada di kisaran Rp 3.094 triliun hingga Rp 3.114 triliun, sedangkan belanja negara 

dipatok pada rentang Rp 3.800 triliun hingga Rp 3.820 triliun. Dengan demikian, defisit anggaran diproyeksikan 2,53% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) atau setara Rp 706 triliun. Postur tersebut lebih besar dibanding prognosis APBN 2025 

yang memperkirakan pendapatan negara Rp 2.865,5 triliun, terdiri dari penerimaan perpajakan Rp 2.387,3 triliun, penerimaan 

bukan pajak Rp 477,2 triliun, dan hibah Rp 1 triliun. Sementara belanja negara 2025 diperkirakan Rp 3.527,5 triliun, sehingga 

defisit mencapai Rp662 triliun atau 2,78% PDB. Meski demikian, RAPBN 2026 diharapkan menjadi modal untuk memperkuat 

daya beli masyarakat dan menjaga ekspor tetap ekspansif. Pemerintah dan pelaku usaha didorong untuk mencari pasar baru 

agar tidak terlalu bergantung pada negara tujuan ekspor tradisional. (sumber: Kontan) 
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BNGA 

Stochastic menunjukkan pola Golden 

Cross, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1725 

Entry Buy: 1700 - 1710 

Support: 1690 - 1695 

Cut Loss: 1685 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

SRTG 

Stochastic menunjukkan pola Golden 

Cross, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1800 

Entry Buy: 1775 - 1785 

Support: 1765 - 1770 

Cut Loss: 1760 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
ACST 

Stochastic menunjukkan pola Golden 

Cross, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 92 

Entry Buy: 87 - 89 

Support: 85 - 86 

Cut Loss: 84 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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